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BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat 

disimpulkan : 

1.1.1 Pengembangan bahan ajar melalui beberapa tahapan yang dilakukan antara 

lain, yaitu (1) menganalisis potensi dan masalah yang ada di sekolah, (2) 

mencari informasi terkait dengan dengan potensi dan maslah yang didapat, (3) 

dilakukan perancangan desain produk, (4) divalidasi untuk melihat kelayakan 

bahan ajar yang dikembangkan, (5) dilakukan perbaikan sesuai dengan saran-

saran oleh validator, dan (6) uji coba produk yang dikembangkan. 

1.1.2 Bahan ajar yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat layak” 

dengan rentang nilai 75% sampai 100% pada penilaian setiap aspek yang 

diamati dalam kelayakan bahan ajar. artinya bahwa bahan ajar sudah bisa 

digunakan dalam proses belajar mengajar. 

1.1.3 Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar terlaksana dengan 

baik, sehingga dalam proses pembelajaran siswa sangat aktif, dan interaksi 

antara guru dan siswa pun terjalin dengan baik. Dengan demikian hasil tes 

yang diperoleh siswa juga meningkat sehingga respon yang diberikan siswa 

terhadap bahan ajar yang dikembangkan bersifat positif. Karena dalam 

penggunaannya bahan ajar ini sangat membantu memahami konsep materi 
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terutama pada sub tema “Keberagaman makhluk hidup dilingkunganku”, dan 

juga dapat menanamkan karakter yang peduli terhadap lingkungan. 

1.2 Saran 

1. Respon positif yang dibeikan oleh siswa dalam menggunakan bahan ajar, 

mengartikan bahwa perlu adanya bahan ajar yang membuat siswa lebih aktif dan 

senang dalam pembelajaran. 

2. Meskipun bahan ajar yang dikembangkan ini hanya untuk sub tema 

“Keberagaman makhluk hidup dilingkunganku”, tapi tidak menutup 

kemungkinan perlu adanya bahan ajar seperti ini yang dikembangkan dan 

diaplikasikan pada materi, tema dan sub tema lainnya.  
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